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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Seiring berjalannya waktu dengan melihat problematika yang 

sering terjadi saat ini dalam kehidupan kita serta banyak orang yang telah 

melanggar hukum-hukum agama maka pembentukan kepribadian dalam 

diri anak sangat diperlukan dengan pembekalan Nilai-Nilai Keagamaan 

yang di dalamnya menyangkut akidah, ibadah serta perilaku yang sesuai 

dengan ajaran Islam sehingga anak dapat lebih memahami mengenai 

Nilai-Nilai Keagamaan serta dapat menjadikan bekal pada anak dalam 

menghadapi masalah kehidupan yang akan datang.  

 Dalam pembekalan Nilai-Nilai Keagamaan pada santri di TPQ 

Darul Huda Sumberpucung, sebagai berikut: 

1 Upaya guru dalam membekali Nilai-Nilai Keagamaan pada santri di TPQ 

Darul Huda Sumberpucung: 

a.  Mengenalkan Nilai-Nilai Keagamaan pada santri. 

b. Menumbuhkan Nilai-Nilai Keagamaan pada santri melalui pembinaan 

yang dibagi menjadi 5 dimensi, yakni: Dimensi keyakinan, praktik 

agama, pengamalan, pengetahuan agama serta pengalaman. 

c. Guru harus menjadi teladan yang baik bagi santri. 
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2. Proses pelaksanaan guru dalam membekali Nilai-Nilai Keagamaan pada 

santri di TPQ Darul Huda Sumberpucung: 

 a. Proses pengenalan Nilai-Nilai Keagamaan pada santri. 

b. Proses penumbuhan Nilai-Nilai Keagamaan pada santri melalui 

pembinaan. 

c. Proses guru menjadi teladan yang baik bagi santri. 

3. Faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam membekali Nilai-

Nilai Keagamaan pada santri. 

a. Faktor pendukung: Memiliki tempat yang memadai dan musholla 

sendiri, sikap ustadzah yang cukup telaten dalam pengajaran serta 

pengulangan keterangan, serta peran aktif orang tua. 

b. Faktor penghambat: Karakteristik setiap santri yang berbeda, Kurangnya 

minat dan kesadaran santri, serta faktor lingkungan. 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

maka penulis menyadari masih terdapat banyak keterbatasan dan 

kekeliruan yang ada dalam penelitian ini. Namun, dengan penelitian ini, 

diharapkan dapat memberikan konstribusi yang bermanfaat. 

  Bagi pihak Taman Pendidikan Al-Qur’an, diharapkan dari 

penelitian ini dapat memberikan masukan dan kebijakan dengan upaya 

guru dalam pembekalan Nilai-Nilai Keagamaan pada santri dengan tetap 
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memperhatikan tujuan dari pembekalan tersebut beserta beberapa metode 

yang harus diterapkan guru dalam upaya pembekalan. 

  Bagi pihak orang tua atau keluarga, diharapkan dapat 

memperhatikan dalam kegiatan dan skap santri di lingkungannya. Dengan 

orang tua atau keluarga memperhatikan kegiatan dan sikap santri, maka 

santri akan merasa diperhatikan dan termotivasi untuk mengamalkan nilai-

nilai keagamaan. 

  Bagi pembaca untuk memperluas penelitian dengan wawasan 

lainnya yang berpengaruh pada pembekalan nilai-nilai keagamaan pada 

santri. Dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan dimasa yang akan datang 

dapat digunakan sebagai salah satu sumber data dan rujukan untuk 

penelitian dan dilakukan penelitian lebih lanjut berdasarkan informasi 

yang lebih lengkap dan lebih luas. 
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